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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI ISAK 335, PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI INFORMASI, DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 

MASJID TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN MASJID DI 

KOTA PEKANBARU 

 

Oleh  

 

YOVI RAMADANI  

12070317573 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pngaruh Pengetahuan Akuntansi Isak 

335, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Sistem Pengendalian Internal Masjid 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid Di Kota Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masjid paripurna di kota pekanbaru teknik pengambilan 

sampel mengunakan teknik purposive sampling sehingga total sempel brjumlah 

43 masjid. Analisis data mengunakan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis 

mengunakan alat bantu Jamovi 2.6.44. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem 

pengendalian internal masjid berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan masjid di kota pekanbaru. sedangkan pengetahuan akuntansi 

isak 335 dan pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan masjid di kota pekanbaru. Hasil uji Adjusted R-Squaer 

menunjukan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat menjelaskan variabel dependen 94,1% dan sisa nya sebesar 5,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata kunci:  Pengetahuan Akuntansi Isak 335, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 

Kualitas Laporan Keuangan Masjid. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ISAK 335 ACCOUNTING KNOWLEDGE, 

UTILIZATION OF INFORMATION TECHNOLOGY, AND MOSQUE 

INTERNAL CONTROL SYSTEMS ON THE QUALITY OF MOSQUE 

FINANCIAL REPORTS IN PEKANBARU CITY 

 

By 

YOVI RAMADANI 

12070317573 

 

This study aims to examine the influence of ISAK 335 accounting knowledge, 

utilization of information technology, and mosque internal control systems on the 

quality of mosque financial reports in Pekanbaru City. The population in this 

study consists of paripurna mosques in Pekanbaru City. The sampling technique 

used was purposive sampling, resulting in a total sample of 43 mosques. Data 

were analyzed using classical assumption tests and hypothesis testing with the 

assistance of Jamovi version 2.6.44. The results of the study indicate that the 

internal control system of mosques has a significant effect on the quality of 

mosque financial reports in Pekanbaru City. Meanwhile, ISAK 335 accounting 

knowledge and the utilization of information technology have no significant effect 

on the quality of mosque financial reports in Pekanbaru City. The Adjusted R-

Square test results show that the independent variables used in this study explain 

94.1% of the dependent variable, while the remaining 5.9% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

 

Keywords: ISAK 335 Accounting Knowledge, Utilization of Information 

Technology, Quality of Mosque Financial Reports. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.6   Latar Belakang Masalah   

 Laporan Keuangan Masjid merupakan bentuk laporan pertanggungjawaban 

atas pengelolaan keuangan masjid selama satu tahun anggaran. Tujuan umum 

laporan keuangan masjid adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan 

dan arus kas yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan 

mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. Oleh karena itu, laporan 

keuangan masjid yang disajikan diharapkan mempunyai kualitas dengan tingkat 

karakteristik yang memadai.  

Apabila laporan keuangan masjid tidak sesuai karakteristik yang memadai, 

maka akan mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan mengenai 

alokasi sumber daya, yang nantinya akan berdampak pada kerugian masjid itu 

sendiri, kelemahan administrasi, ketidakhematan, ketidakefisienan, dan 

ketidakefektifan sumber daya. 

Laporan keungan masjid dibuat berdasar kan ISAK 335. Menurut 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba, laporan keuangan yang disusun oleh 

entitas nonlaba seperti masjid harus memenuhi karakteristik kualitatif informasi 

akuntansi, yaitu relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan (IAI, 

2019). 

 Muhammad Gusnadi, (2023), kualitas laporan keuangan masjid 

dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
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informasi, dan sistem pengendalian internal masjid. Hasil penelitian Tri Putriyanti 

(2020) menunjukkan bahwa kompetensi SDM dan system  pengendalian   internal 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid, 

pemanfaatan teknologi  informasi  tidak  berpengaruh  terhadap  kualitas  laporan 

keuangan masjid, sedangkan komitmen organisasi tidak dapat memoderasi   

pengaruh   kompetensi   SDM,   sistem   pengendalian internal,  dan  pemanfaatan  

teknologi  informasi  terhadap  kualitas laporan keuangan masjid.  

 Kompetensi internal masjid terhadap keuangan masjid, dapat disimpulkan 

bahwa laporann keuangan masjid masih tergolong rendah. Laporan ini disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman dari masyarakat mengenai pentingnya akuntasi atau 

laporan keuangan masjid dan masih terbatasnya ilmu akuntansi organisasi nirlaba 

(Fuad Najmudin dan Ai Nur Bayinah. 2022). 

 Di zaman sekarang, laporan keuangan yang akuntabel dan transparan 

sangat dibutuhkan. Apalagi oleh sebuah organisasi nirlaba yang bergerak dibidang 

keagamaan. Karena dalam pandangan masyarakat entitas masjid jauh lebik baik 

dari entitas manapun. Hal ini berarti menjadi sebuah tuntutan kepada pengurus 

masjid dikota pekanbaru agar membuat laporan keuangan yang berpedoman 

ISAK 335 agar laporan keuangan bersifat transparan dan akuntability sehingga 

pihak-pihak pengguna laporan keuangan seperti masyarakat dapat mendapatkan 

informasi yang akurat.  

Tuntutan lain yang tidak kalah penting adalah karena transaparansi 

mengenai alokasi sumbangan ataupun dan yang diperoleh. Sebab masjid termasuk 
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organisasi nirlaba yang mengharuskan akses yang mudah didapatkan oleh public 

(Azhari 2021). 

 Kasus yang terjadi di Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru menunjukkan 

bahwa telah terjadi manipulasi laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan BPK Provinsi Riau yang menyatakan adanya manipulasi pada laporan 

keuangan terkait pengadaan payung elektrik di Masjid Raya An-Nur Kota 

Pekanbaru (RiauPagi.com, 2023). 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azzahratus Sofia (2022) menyatakan 

bahwa pengetahuan tentang ISAK 35 berpengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan masjid. Berbeda dengan temuan Nur Afifah 

Mardiyanti (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan mengenai ISAK 35 tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid. 

Sementara itu, menurut Nelsha Meutia dkk. (2020), pengetahuan sumber daya 

manusia (SDM) mengenai ISAK 35 tidak berpengaruh sama sekali terhadap 

akuntansi maupun laporan keuangan yang ada di masjid. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Gusnadi (2023) 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan masjid. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Tri Putriyanti (2020) menyatakan bahwa teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid. 

 Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan suatu organisasi, baik 

dalam aspek moneter maupun nonmoneter, merupakan penerapan dan penggunaan 

teknologi informasi untuk mempermudah pekerjaan serta menghasilkan informasi 
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yang berkualitas dan bernilai bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Yuanita, 

2019). 

 Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dirancang oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas operasional 

perusahaan. Banyak perusahaan mengalami kegagalan atau kerugian karena 

sistem pengendalian internal tidak dikelola dengan baik (Maria Magdalena Pur 

Dwiastuti dkk., 2023). 

 Menurut Nelsha Meutia (2020), pengendalian internal tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. Sementara itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nursafitri (2022) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

pengetahuan tentang ISAK 35, pemanfaatan teknologi informasi, dan 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan masjid masih 

menunjukkan perbedaan hasil. Beberapa peneliti menyatakan bahwa variabel-

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

masjid, namun terdapat pula penelitian lain yang menyatakan bahwa faktor-faktor 

tersebut tidak berpengaruh secara signifikan. Perbedaan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh ketiga variabel tersebut dapat dipengaruhi oleh 

kondisi dan karakteristik masing-masing masjid dalam menerapkan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi keuangan. 
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 Karena peneliti melihat masih terdapat perbedaan pendapat mengenai hal 

ini, maka alasan inilah yang membuat peneliti mengambil penelitian ini dengan 

judul “PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI ISAK 335, 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, DAN SISTEM 

PENGENDALIAN INTERNAL MASJID TERHADAP KUALITAS 

LAPORAN KEUANGAN MASJID DI KOTA PEKANBARU”. 

 

1.7  Rumusan Masalah 

1. Apakah pengetahuan akuntansi isak 335 berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan masjid dikota Pekanbaru? 

2. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan masjid dikota Pekanbaru? 

3. Apakah Sistem Pengendalian Intern masjid berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan masjid dikota Pekanbaru? 

4. Apakah pengetahuan akuntansi isak 335, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 

Sistem Pengendalian Intern masjid berpengaruh secara Simultan Terhadap 

terhadap kualitas laporan keuangan masjid dikota Pekanbaru? 

   

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi ISAK 335 terhadap 

kualitas laporan keuangan masjid. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan masjid. 
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3. Pengaruh sistem pengendalian internal masjid terhadap kualitas laporan 

keuangan masjid. 

4. Untun mengetahui pengetahuan akuntansi isak 335, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Sistem Pengendalian Intern masjid berpengaruh secara Simultan 

Terhadap terhadap kualitas laporan keuangan masjid dikota Pekanbaru. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan  memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi 

pemikiran dalam pengembangan ilmu akademik dan dapat dijadikan 

referensi atau bukti tambahan untuk peneliti-peneliti selanjutnya . 

2.  Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan terhadap 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laporan  keuangan yang 

ada dimasjid. 

b. Manfaat Praktis 

 

1.  Bagi pengurus masjid, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pengurus masjid dalam memperbaiki kualitas laporan keuangan yang ada 

dimasjid. 

2.  Bagi peneliti, peneliti dapat mengimplementasikan apa yang telah 

peneliti dapat dari perguruan tinggi melalui penyusunan tugas akhir 

skripsi. 

  

 



 7 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 

gambaran isi penelitian, adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam 

penelitian ini terdiri dari 5 bab. 

BAB I  :    PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini akan dibahas dan menguraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II    :   TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini menjelaskan tentang landasan teori serta penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dan kerangka konseptual. 

BAB III  :    METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yaitu 

lokasi penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV  :   HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi tentang pembahasan. Pada bab ini dijelaskan 

mengenai analisis deskriptif dari objek penelitian serta analisis data 

dan pembahasan yang memaparkan hasil dari analisis dan 

pembahasan keseluruhan penelitian. 
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BAB V  :    PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan 

analisa dan optimalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

2.1.Kajian Teori 

2.1.1. Shari’ah Enterprice Theory 

 Menurut Slamet dalam (Triyuwono, 2015) mempunyai penilaian tersendiri 

mengapa enterprise theory dianggap teori yang paling pas untuk Akuntansi 

Syariah. Menurutnya, enterprice theory mengandung nilai keadilan, kebenaran, 

kejujuran, amanah, dan pertanggungjawaban. Nilai-nilai tersebut telah sesuai 

dengan karakteristik dari Akuntansi Syariah yang telah dirumuskan yaitu: 

humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal (Alfia dkk., 2018). 

Dalam shariah enterprice theory, aksioma terpenting yang harus mendasari dalam 

setiap penetapan konsepnya adalah Allah sebagai pencipta dan pemilik tunggal 

dari seluruh sumber daya yang ada di dunia. Maka yang berlaku dalam shariah 

enterprice theory adalah Allah sebagai sumber amanah utama, karena Dia adalah 

pemilik tunggal dan mutlak (Triyuwono, 2015). Sedangkan sumber daya yang 

dimiliki stakeholders pada prinsipnya adalah amanah dari Allah yang didalamnya 

melekat sebuah tanggungjawab untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang 

ditetapkan oleh sang pemberi amanah (Al-Baqarah [2]: 254). 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنََ ي  مَنوُْٰٓ ا انَْفِقوُْا ا  كُمَْرَزََ مِمَّ نَْ قْن  َ يوَْمَ  يَّأتِْيََ انََْ قبَْلَِ م ِ لََّ خُلَّة َ وَلََّ فيِْهَِ بيَْعَ  لَّّ َ وَّ
فِرُوْنََ شَفاَعَة    هُمَُ وَالْك 

َالظّٰلِمُوْنََ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian 

dari rezeki yang telah Kami anugerahkan kepadamu sebelum 

datang hari (Kiamat) yang tidak ada (lagi) jual beli padanya (hari 

itu), tidak ada juga persahabatan yang akrab, dan tidak ada pula 
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syafaat. Orang-orang kafir itulah orang-orang zalim (QS. Al- 

Baqarah :254).  

 

Dalam konsep Shari’ah Enterprice Theory stakeholder pihak yang berhak 

menerima pendistribusian nilai tambah diklasifikasikan menjadi dua golongan 

yaitu direct participants dan indirect  participants. Directstakeholders adalah 

pihak yang tekait langsung dengan masjid, yang terdiri dari: jemaah, takmir, 

bendahara, sekretaris, BKM (Badan Kemakmuran Masjid) dan lain-lainnya. 

indirect stakeholders adalah pihak yang tidak terkait langsung dengan masjid, 

terdiri dari: pemerintah, donatur, masyarakat mustahiq (penerima zakat, infaq dan 

shadaqah) dan lain-lainnya (Arwani, 2016). Hal ini menegaskan bahwa 

stakeholder pertama adalah Allah SWT, dan stakeholder kedua dalam teori ini 

adalah manusia. Di dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 205 dan surah Al-Araf 

ayat 56 yang menjelaskan bahwa Allah SWT menganjurkan kepada manusia 

sebagai khalifah dimuka bumi untuk menjaga amanah (sumber daya alam) yang 

diberikan oleh Allah SWT. Selain itu, falsafah moral islam juga terdapat dalam 

Al-Quran surah Al-Maidah ayat 32 tentang menjaga lingkungan dan 

melestarikannya, surah Al- Hasyr ayat tentang upaya untuk menghapus 

kemiskinan, surah Al-Maidah ayat 103 tentang mendahulukan sesuatu yang 

bermoral bersih tapi pada sesuatu yang bermoral kotor, walaupun mendatangkan 

keuntungan yang lebih besar dan surah Al- Anfal ayat 27 tentang jujur dan 

amanah (M. Ali Rusdi Bedong, 2018). Suatu lembaga eksis secara fisik karena 

didirikan diatas bumi, menggunakan energi yang tersebar didalam. Dengan dasar 

inilah sehingga alam dimasukkan kedalam bagian pertanggung jawaban yang 

ketiga dalam Syariah Enterprice Theory (Putri, 2019). Oleh sebab itu laporan 
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keuangan masjid tidak hanya berbentuk pertanggungjawaban terhadap 

stakeholders saja melainkan pertanggungjawaban utamanya kepada Allah Swt. 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Laporan Keuangan Masjid 

Laporan keuangan masjid merupakan bentuk pertanggungjawaban 

pengurus terhadap pengelolaan dana yang diterima dan digunakan untuk 

kepentingan kegiatan ibadah, sosial, serta kemaslahatan umat. 

Sebagai entitas nonlaba (non-profit organization), masjid tidak berorientasi pada 

keuntungan, melainkan pada pelayanan umat serta transparansi dalam pengelolaan 

dana. Oleh karena itu, laporan keuangan masjid harus disusun berdasarkan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi agar dapat menumbuhkan kepercayaan jamaah dan 

pihak-pihak yang memberikan donasi. 

Menurut ISAK 335 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba, laporan keuangan entitas nonlaba seperti masjid bertujuan 

untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan, kinerja, 

serta perubahan aset neto entitas yang dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam 

pengambilan keputusan ekonomi, sosial, maupun keagamaan. Laporan keuangan 

masjid yang berkualitas harus memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu relevan, 

andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan. 

Lebih lanjut, ISAK 35 mengatur bahwa laporan keuangan entitas nonlaba 

terdiri atas beberapa komponen utama, yakni laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, serta 

catatan atas laporan keuangan. Komponen-komponen tersebut mencerminkan 
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bagaimana sumber daya yang dimiliki masjid dikelola serta bagaimana dana yang 

diterima dari jamaah digunakan untuk program-program keagamaan dan sosial. 

Dengan demikian, penyusunan laporan keuangan masjid berdasarkan 

ISAK 335 diharapkan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kepercayaan publik, sehingga pengelolaan keuangan masjid menjadi lebih 

profesional dan sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik (good governance). 

2.2.2 Kualitas Laporan Keuangan Masjid 

a. Pengertian kualitas laporan keuangan masjid 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian kualitas 

adalah sebagai berikut: “Kualitas adalah (1) tingkat baik buruknya sesuatu; 

dan (2) taraf atau derajat.” (Departemen Pendidikan Nasional, 1989). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2018), Entitas Berorientasi 

Nonlaba (EBNL) merupakan organisasi yang didedikasikan untuk melayani 

masyarakat tanpa tujuan menghasilkan keuntungan. EBNL bergantung pada 

sumber daya dan sumbangan dari para anggotanya maupun pihak 

pendukung lainnya yang tidak mengharapkan imbalan apa pun atas 

kontribusi yang diberikan. Lebih lanjut, Sari dkk. (2022) mencatat bahwa 

EBNL umumnya beroperasi dalam bidang layanan sosial dan biasanya 

muncul dari inisiatif akar rumput (grassroots initiatives) atau dikelola oleh 

sektor swasta. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas laporan keuangan masjid merupakan taraf atau derajat dari suatu 

laporan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan yang menyajikan 
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informasi mengenai posisi keuangan, aktivitas, serta transaksi-transaksi yang 

dilakukan oleh pengurus masjid dalam suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan yang berkualitas mencerminkan tingkat akuntabilitas dan 

transparansi pengurus masjid dalam mengelola dana umat secara efektif dan 

dapat dipercaya. 

b. Komponen  Laporan Keungan Masjid 

Berdasarkan ISAK no.335 Tentang laporan keuangan orgaisasi 

nirlaba, laporan keuangan pokok terdiri dari: 

1. Laporan Penghasilan Komprehensif  

2. Laporan Perubahan Aset Neto 

3. Laporan Arus Kas  

4. Laporan Posisi Keuangan 

5. Catatan atas Laporan Keuangan . 

c. Indikator Kualitas Laporan Keuangan Maasjid 

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid yaitu menurut ISAK, diantaranya: 

1.  Laporan keuangan dianggap relevan jika informasi yang dikandungnya 

berpotensi mempengaruhi keputusan penggunanya. Informasi tersebut 

membantu dalam menilai peristiwa masa lalu dan saat ini, meramalkan 

hasil masa depan, dan menyempurnakan penilaian sebelumnya. 

2.  Agar laporan keuangan dapat diandalkan, informasi yang diberikan 

harus bebas dari interpretasi yang menyesatkan dan kesalahan yang 
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signifikan. Ia harus menyajikan semua fakta secara jujur dan mampu 

diverifikasi. 

3.  Keterbandingan meningkatkan kegunaan informasi laporan keuangan. 

Hal ini paling efektif jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya atau, lebih luas lagi, dengan laporan dari 

perusahaan lain. Perbandingan internal dapat dilakukan jika perusahaan 

mempertahankan kebijakan akuntansi yang konsisten selama bertahun-

tahun, sedangkan perbandingan eksternal dapat dilakukan jika 

perusahaan yang dianalisis mematuhi standar akuntansi yang sama. 

4. Dapat dipahami, Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 

dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Masjid 

Seperti yang disoroti oleh Nelsha Meutia Nurillah dkk. (2020), terdapat 

lima faktor kunci yang secara signifikan mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan masjid. Hal ini mencakup praktik pengelolaan keuangan, sistem 

pengendalian internal, aktivitas penggalangan dana, kompetensi sumber daya, 

dan penerapan teknologi informasi. Dengan berfokus pada elemen-elemen 

tersebut, masjid dapat meningkatkan kualitas laporan keuangannya, sehingga 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat yang lebih besar terhadap praktik 

pengelolaannya untuk kemaslahatan masyarakat. 
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2.2.3  Pengetahuan ISAK 335 (Interprestasi Standar Akuntansi Keuangan 

335) 

ISAK 335 mengatur penyajian laporan keuangan untuk entitas yang 

berorientasi nirlaba. Standar ini diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) dan berasal dari PSAK 01 

paragraf 05. Dalam menyusun laporan keuangan sesuai ISAK 335, ada lima 

komponen penting yang harus dipenuhi (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018): 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan memberikan informasi berharga mengenai aset, 

kewajiban, dan aset bersih. ISAK 335 menguraikan dua format laporan 

keuangan ini Format A dan Format Bmasing-masing memiliki kelebihan 

tersendiri. Perbedaan utama antara kedua format tersebut terletak pada 

penyajian pendapatan: Format A menyertakan baris terpisah untuk total 

pendapatan lain-lain dalam bagian aset bersih, sedangkan Format B pos 

penghasilan komprehensif tidak di sajikan 

2. Laporan Pendapatan Komprehensif 

Penghasilan komprehensif yaitu memberikan gambaran yang jelas tentang 

pendapatan dan beban, sehingga Anda dapat menentukan apakah Anda 

mengalami surplus atau defisit. Terdapat dua format yang tersedia untuk 

laporan pendapatan komprehensif, keduanya berdasarkan ISAK 335. 

Perbedaan keduanya terletak pada penyajiannya: Format A menampilkan 

seluruh informasi dalam satu kolom, sedangkan Format B mengatur 

informasi secara individual, baik dengan atau tanpa batasan dari penyedia 

sumber daya. 
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3. Laporan perubahan asset neto 

Laporan asset neto menyajikan informasi dengan mengklasifikasi asset 

neto nya. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas berfungsi untuk memberikan wawasan mengenai arus 

kas masuk dan arus kas keluar dalam suatu periode tertentu (Ikatan 

Akuntansi Indonesia, 2018). Penyajian arus kas masuk dan keluar harus di 

golongkan dalam tiga kategori yaitu: aktivitas operasi, aktivitas investasi, 

dan aktivitas pendanaan. 

5. Catatan atas laporan keuangan  

Alfa Zakiah (2021),  catatan atas laporan keuangan khusus berkaitan 

dengan organisasi nirlaba. Catatan ini memberikan informasi penting yang 

hilang dari laporan posisi keuangan, laporan aktifitas, dan laporan arus 

kas. 

ISAK 335 menawarkan pedoman pelaporan keuangan yang disesuaikan 

untuk organisasi nirlaba dan juga sering digunakan oleh mereka yang menganut 

SAK ETAP. Pedoman yang ditentukan dalam ISAK 335 tidak menerapkan 

pembatasan pada penggunaan alamat tertentu, asalkan alamat tersebut memenuhi 

fungsi yang diperlukan. Selain itu, contoh yang disajikan dalam ISAK 335 

tidaklah menyeluruh; namun tidak mencakup semua aspek SAK atau mencakup 

semua jenis organisasi nirlaba, karena terdapat variasi yang signifikan di antara 

organisasi-organisasi tersebut (Murniati, 2020). 
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Tabel 2. 1 contoh laporan arus kas 

Entitas XYZ 

Laporan arus kas 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2xxx 

( Dalam jutaan rupiah ) 

 

Aktivitas operasi  

Kas dari sumbangan  

Kas dari pendapatan jasa 
Bunga yang diterima 
Penerimaan lain-lain 

Bunga yang dibayarkan 

Kas yang dibayarkan kepada karyawan  

Kas neto dari aktivitas koperasi 

 

Aktivitas investasi  
Ganti rugi dari asuransi kebakaran 

Pembelian peralatan 

Penerimaan dari penjualan investasi 

Pembelian investasi 

Kas neto yang digunakan untuk 

aktivitas investasi 

 

Aktivitas pendanaan 

Penerimaan dari sumbangan yang 

dibatasi untuk : 

Investasi dalam dan abadi 

Investasi pembangunan 

Aktivitas pendanaan lainnya : 

Bunga yang dibatasi untuk reinvestasi 

Pembayaran liabilitas jangka panjang 

Kas neto yang digunakan untuk 

aktivitas pendanaan 

. 

Kenaikan(Penurunan) neto kas dan 

setara kas 

 

Kas dan setara kas pada awal 

periode 

Kas dan setara kas pada akhir 

periode 

20X2 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

 

Xxxx 
 

20X1 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

 

Xxxx 

Sumber: IAI, 2024 
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Tabel 2. 2 contoh laporan posisi keuangan 

Entitas XYZ 

Laporan Perubahan Aset Neto 

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20xx 

( Dalam Jutaan Rupiah ) 

 

Aset neto tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya 

Saldo awal  

Surplus tahun berjalan 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan ( 

catatan c ) 

Saldo akhir 

 

Penghasilan komprehensif lain 

Saldo awal 

Penghasilan komprehensif tahun berjalan  

Saldo akhir 

Total 

 

Aset neto dengan pembatasan dari 

pemberian sumber daya 

Saldo awal  

Surplus tahun berjalan 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan ( 

catatan C ) 

Saldo akhir  

 

Total asset 

20X2 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

Xxxx 

 

Xxxx 

20X1 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

Xxxx 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

 

 

Xxxx 

Xxxx 

Xxxx 

 

Xxxx 

 

Xxxx 

 

Sumber: IAI, 2024 
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Tabel 2. 3 contoh laporan posisi keuangan 

Entitas XYZ Laporan 

Posisi keuangan 

Untuk TahunYang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20xx 

( Dalam Jutaan Rupiah ) 

 

ASET 

Aset Lancar 

Kas dan setara kas  

Piutang bunga 

Investasi jangka pendek 

Aset lainnya 

Total asset lancar 

Aset tidak lancar 

Properti  investasi 

Investasi jangka panjang 

Aset tetap 

Total asset tidak lancer 

Total asset 

Liabilitas 

Liabilitas jangka pendek 

Pendapatan diterima dimuka 

Utang jangka pendek 

Total liabilitas jangka pendek 

Liabilitas jangka panjang 

Utang jangka panjang 

Liabilitas imbalan kerja 

Total liabilitas jangka panjang 

Total liabilitas 

 

Aset neto 

Tanpa pembatasan 

Dari pemberi sumber daya 

Surplus akumulasi 

Penghasilan komprehensif lain 

Dengan pembatasan  

Dari pemberi sumber daya 

Total asset neto 

TOTAL LIABILITAS DAN 

ASSET NETO 

20X2 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

 

 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

20X1 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

 

 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

Sumber: IAI, 2024 
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Tabel 2. 4 contoh laporan penghasilan komprehensif 

Entitas XYZ  

Laporan Penghasilan Komprehensif 

Untuk TahunYang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20xx 

( Dalam Jutaan Rupiah ) 

Tanpa Pembatasan Dari 

Pemberi Sumber Daya 

Pendapatan 

Sumbangan 

Jasa Layanan  

Penghasilan Investasi Jangka 

Pendek (Catatan D) 

Penghasilan Investasi Jangka 

Panjang (Catatan D) 

Lain-Lain 

Total Pendapatan 

 

Beban 

Jasa Dan Profesional 

Administrasi 

Depresiasi 

Bunga 

Lain-Lain 

Total Beban (Catatan E) 

Kerugian Akibat Kebakaran 

Total Beban 

Surplus (Defisit) 

 

Dengan Pembatasan Dari 

Pemberi Sumber Daya 

Pendapatan 

Sumbangan 

Penghasila Investasi Jangka 

Panjang (Catatan D) 

Total Pendapatan 

Beban 

Kerugian Akibta Kebakaran 

Surplus (Defisit) 

Penghasilan Komprehensif Lain 

Total Penghasilan Komprehensif 

20X2 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

 

 

 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

20X1 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

 

 

 

 

xxxx 

xxxx 

 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

Sumber: IAI, 2024 
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2.2.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

a. Pengertian Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan teknologi informasi mengacu pada keuntungan yang 

diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam tugas atau perilaku 

profesional mereka saat menggunakan teknologi dalam pekerjaan mereka. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan “pemanfaatan” 

sebagai “proses, cara, atau perbuatan penggunaan” (Balai Pustaka 

Depdiknas, 1989). 

Penggunaan teknologi informasi dalam manajemen organisasi yang 

mencakup aspek keuangan dan non-keuangan berfungsi untuk 

meningkatkan proses kerja dan menyampaikan informasi berharga dan 

berkualitas tinggi kepada pemangku kepentingan (Nur Afifah  Armadiyanti, 

2022). 

Berdasarkan definisi yang diberikan, kita dapat menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi melibatkan pengguna yang 

menggunakan alat-alat tersebut untuk mencari informasi yang mereka 

inginkan.Indikator pemanfaatan teknologi informasi. 

1. Menurut Tjhay (2023), pemanfaatan teknologi informasi dapat diukur 

melalui beberapa indikator, salah satunya adalah Intensitas Penggunaan. 

Hal ini mengacu pada tingkat keterlibatan individu dengan teknologi 

informasi selama proses pembelajaran dan pembinaan. 
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2. Frekuensi Penggunaan 

Pengukuran pemanfaatan TI dapat dinilai dengan memeriksa 

frekuensi interaksi, yang menunjukkan seberapa sering individu terlibat 

dengan teknologi informasi. 

3. Jumlah Aplikasi atau Software yang Digunakan 

Indikator terakhir berkaitan dengan sejauh mana perangkat lunak 

digunakan. Perangkat lunak dapat dikategorikan menjadi dua jenis 

utama: program aplikasi umum dan program aplikasi khusus. Program 

aplikasi umum mencakup alat yang membantu pengguna dalam berbagai 

tugas sehari-hari, seperti browser web, Google Chrome, Microsoft Word, 

spreadsheet, dan layanan email. Sebaliknya, program aplikasi khusus 

dirancang untuk tujuan tertentu, memberikan dukungan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan tertentu contohnya mencakup alat pendidikan untuk 

guru, aplikasi multimedia, dan perangkat lunak bisnis. 

2.2.5   Sistem Pengendalian Internal 

A. Definisi Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal merupakan serangkaian kebijakan 

dan prosedur yang krusial dalam mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi 

kesalahan serta melindungi asset suatu instansi. Elemen kunci dari sistem 

ini mencakup lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (Nian Tana 

Sikka, 2024). 
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Pengendalian internal adalah suatu proses yang ditetapkan oleh 

suatu badan usaha untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. 

Namun banyak perusahaan yang mengalami kemunduran atau kerugian 

akibat pengelolaan sistem pengendalian internal yang tidak memadai 

(Nelsa Meutia, dkk 2020).Pengendalian internal menurut Committee of 

Sponsoring Organizations (COSO) bahwa pengendalian internal  menjadi 

dorongan yang diberikan kepada seseorang atau organisasi secara 

keseluruhan agar berjalan sesuai dengan tujuan. Tujuan pengendalian 

internal menurut COSO meliputi operasional, pelaporan dan kepatuhan. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal adalah 

strategi yang diterapkan oleh anggota suatu organisasi untuk 

menumbuhkan lingkungan yang memungkinkan organisasi mencapai 

tujuannya secara efisien dan efektif. 

B. Indikator Pengendalian Internal 

Menurut Communittee Of Sponsoring Organization Of The Threadway 

Commission (COSO) pengendalian internal terdiri dari komponen yaitu: 

1. Lingkungan Pengendalian (control environment) 

Lingkungan pengendalian mengacu pada suasana organisasi yang 

dibentuk oleh sikap manajemen dan karyawan mengenai pentingnya 

pengendalian dalam perusahaan. 

Salah satu faktor kunci yang membentuk lingkungan pengendalian 

adalah filosofi manajemen apakah itu pendekatan terpadu dalam 

kemitraan atau gaya kolaboratif dalam sebuah perusahaan. Selain itu, 
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gaya operasi manajemen, struktur organisasi, dan praktik personel 

semuanya memainkan peran penting. Lingkungan pengendalian ini 

sangat penting karena berfungsi sebagai landasan bagi efektivitas 

elemen pengendalian internal lainnya. 

Komponen ini mencakup sikap manajemen di semua tingkatan, 

khususnya berfokus pada konsep pengendalian. Ini membahas elemen-

elemen kunci seperti etika, kompetensi, integritas, dan komitmen 

terhadap kesejahteraan sosial. 

2. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 

Manajemen Masjid harus dapat mengidentifikasi berbagai resiko 

yang di hadapi oleh masjid. Suatu resiko yang telah di identifikasi 

dapat dianalisa dan di evaluasi sehingga dapat diperkirakan intensitas 

dan tindakan yang dapat meminimalkannya. 

3.  Prosedur Pengendalian 

Prosedur pengendalian merupakan berbagai proses upaya yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan 

atau pengendalian operasi perusahaan.Prosedur pengendalian meliputi 

hal-hal sebagai berikut : (1) personil yang kompeten, mutasi tugas dan 

cuti wajib; (2) pelimpahan tanggung jawab; (3) pemisahan tanggung 

jawab untuk kegiatan terkait; dan (4) pemisahan fungsi akuntansi, 

penyimpanan asset dan operasional. 
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4. Informasi dan Komunikasi 

Merupakan elemen-elemen yang penting dari pengendalian 

intern perusahaan. Informasi tentang lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, prosedur pengendalian dan monitoring diperlukan 

oleh manajemen sebagai pedoman operasional dan menjamin ketaatan 

dengan pelaporan hukum dan peraturan-peraturanyang berlaku pada 

perusahaan. 

5. Pemantauan (monitoring) 

Pemantauan terhadap sistem pengendalian intern akan 

menentukan kekurangan serta meningkatkan efektifitas pengendalian. 

Pengendalian intern dapat di monitor dengan baik dengan cara 

penilaian khusus atau sejalan dengan usaha manajemen. Usaha 

pemantauan yang terakhir dapat dilakukan dengan cara mengamati 

perilaku karyawan atau tanda-tanda peringatan yang diberikan oleh 

sistem akuntansi. 

 

2.2.  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nur Safitri (2022) Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, 

Sistem Pengendalian 

Internal, Dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid 

Dengan Komitmen 

Organisasi Sebagai 

Variabel Moderating. 

Pengendalian internal 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan masjid. 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan masjid. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

2 Viona Eka Putri 

Mardiono, Nelya 

Arofatin, Ad’nnia 

Jannah3, Maria 

Yovita R. Pandin 

(2023). 

 

Pengaruh Digital 

Accounting Terhadap 

Laporan Keuangan Pada 

Masjid di Kecamatan 

Sukolilo. 

Akuntansi digital 

berpengaruh pada 

sistem pencatatan 

laporan arus kas 

dalam laporan 

keuangan masjid di 

kecamatan Sukolilo. 

Hal ini juga 

dibuktikan dalam 

wawancara. Dari 

beberapa narasumber 

di masjid menyatakan 

bahwa, dengan 

adanya akuntansi 

digital dapat 

mempercepat, 

mempermudah proses 

pencatatan keuangan 

serta meningkatkan 

kualitas laporan 

keuangan untuk lebih 

valid atau terbukti 

akuntanbilitasnya. 

3 Sofia, Azzahratus 

(2022). 

Pengaruh Pemahaman 

Standar Akuntansi ISAK 

35 dan Kompetensi 

Pengurus Masjid terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Masjid di 

Kecamatan Kalianget 

Sumenep. 

Hasil penelitian uji 

hipotesis dan regresi 

linear berganda 

menunjukkan bahwa 

secara langsung 

Pemahaman Standar 

Akuntansi ISAK 35 

berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan dengan 

nilai Sig 0.833> 0.05 

dan Kompetensi 

Pengurus Masjid 

terdapat pengaruh 

secara langsung 

terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan dengan 

nilai sig 0.000 < 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

0.05.Serta secara 

bersamaan (simultan) 

Pemahaman Standar 

Akuntansi ISAK35 

dan Kompetensi 

pengurus 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan. 

4. AnikkhotulArofat

, . (2022) 

 

Pengaruh Penerapan 

Pedoman Akuntansi 

Masjid, Sistem 

Pengendalian Internal Dan 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan Masjid. 

Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pedoman akuntansi 

masjid tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas  laporan 

keuangan dengan 

nilai signifikansi 

0,308.sedangkan 

sistem pengendalian 

internal terdapat 

pengaruh signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

masjid dengan nilai 

signifikansi 0,003, 

dan pemanfaatan 

teknologi informasi 

dengan nilai 

signifikansi 0,010 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

masjid di Kecamatan 

Kramat Kabupaten 

Tegal. 

5.  Aziz Aulia 

(2020). 

Pengaruh Praktik 

Manajemen Keuangan, 

Sistem Pengendalian 

Intern, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

variabel Praktik 

Manajemen 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid 

Se-Kota Langsa. 

Keuangan dan 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

berpengaruh terhadap 

kualitas laporan 

keuangan serta 

Variabel Sistem 

Pengendalian dan 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas 

Laporan keuangan. 

Akan tetapi secara 

simultan Praktik 

Manajemen 

Keuangan, Sistem 

Pengendalian Intern, 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan. 

6 Putri, R. D. 

(2019) 

Analisis Penerapan ISAK 

35 terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Yayasan Pendidikan di 

Yogyakarta. 

Penerapan ISAK 35 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

peningkatan kualitas 

laporan keuangan, 

terutama pada aspek 

transparansi dan 

akuntabilitas. 

Relevansi 

Menunjukkan 

hubungan langsung 

antara penerapan 

ISAK 35 dan 

peningkatan kualitas 

informasi keuangan. 

7 Sari, M., & 

Prasetyo, A. 

(2020) 

Pengaruh Penerapan 

ISAK 35 terhadap 

Akuntabilitas Laporan 

Keuangan pada Lembaga 

Penerapan ISAK 35 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Nonlaba di Jawa Tengah. keuangan; pelaporan 

berbasis ISAK 35 

meningkatkan 

kepercayaan publik. 

Memperkuat 

pentingnya 

implementasi standar 

akuntansi untuk 

lembaga keagamaan 

dan sosial. 

8 Rahmadani, E. 

(2021) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Masjid di Kota 

Bandung. 

Sistem pengendalian 

internal memiliki 

pengaruh kuat 

terhadap keandalan 

dan ketepatan waktu 

penyusunan laporan 

keuangan (r = 0,73). 

Menggambarkan 

bahwa masjid dengan 

sistem pengawasan 

dan pencatatan 

keuangan yang baik 

cenderung 

menghasilkan laporan 

yang lebih transparan 

dan akuntabel. 

9 Yusuf, N. (2024) nalisis Pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi terhadap 

Kualitas Pelaporan 

Keuangan Masjid di DKI 

Jakarta. 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh 

langsung terhadap 

kualitas laporan 

keuangan dengan 

nilai loading factor 

0,72. 

Memperlihatkan 

bahwa sistem 

keuangan digital 

memperkuat 

transparansi, 

keandalan, dan 

akuntabilitas laporan 

keuangan masjid. 
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H3 
Sistem 

Pengendalian  

internal 

masjid (X3) 

H2 
Pemanfaatan TI (X2) 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

MASJID (Y) 

H1 

Pengaruh 

penegtahuan isak 

335  (X1) 

2.3.  Paradigma Penelitian 

Dari kerangka berpikir diatas dapat dibuat paradigma penelitian untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel bebas yaitu Kapasitas Sumber Daya 

Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah, dan Kualitas Laporan Keuangan Masjid sebagai variabel terikat. 

Paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

2.4 .  Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis menyatakan hubungan apa yang dicari atau dipelajari.  Hipotesis 

adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran 

sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta 

panduan dalam verifikasi. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan 

fenomena-fenomena yang kompleks (Iswati, 2020). 
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2.4.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Isak 335 (Studi pada masjid-

masjid di kota Pekanbaru, Riau) 

Pengetahuan akuntansi sendiri terdapat pengaturan sistem pencatatan 

untuk organisasi nirlaba yang salah satunya seperti masjid. Organisasi yang 

tidak berorientasi dengan laba biasanya mempunyai perbedaan-perbedaan 

dengan organisasi lain yang ditunjukan secara gamblang dalam Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yang mengatur bagaimana 

melaporkan keuangan organisasi nirlaba. Organisasi yang tidak berorientasi 

pada laba mendapatkan sumber dana dari anggota-anggotanya dan dari 

penyumbang lain yang tidak mengharapkan balas jasa dalam bentu apapun dari 

organisasi tersebut. 

 Berdasarkan penelitian Aziz Aulia (2020) pengaruh pengetahuan Isak 

335 terhadap kualitas laporan keungan sangat signifikan di karenakan biar 

lebih mudah dimengerti dan lebih sistematis, sehingga informasi yang didapat 

jam’ah bias dipertanggungjawabkan oleh pihak pengelola keungan dari masjid 

tersebut. 

H1: Pengetahuan Akuntansi Isak 335 berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keungan masjid 

2.4.2 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid (Studi pada masjid-masjid di kota 

Pekanbaru, Riau) 

Pemanfaatan teknologi informasi berperan penting dalam penyusunan 

dan pengelolaan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. Teknologi 

informasi memungkinkan pengurus masjid melakukan pencatatan, 
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penyimpanan, dan pelaporan transaksi secara sistematis dan efisien. Dengan 

demikian, penerapan teknologi informasi yang optimal dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. 

Menurut Muhammad Gusnadi (2023) dan Viona Eka Putri Mardiono 

dkk. (2023), pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan masjid, karena dapat mempercepat dan 

mempermudah proses pencatatan keuangan serta meningkatkan akuntabilitas 

laporan. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Tri Putriyanti (2020) dan 

Anikkhotul Arofat (2022) yang menyatakan bahwa teknologi informasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan teori sistem informasi manajemen, penggunaan teknologi 

informasi dapat meningkatkan keandalan dan kecepatan informasi yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi 

informasi maka semakin baik kualitas laporan keuangan masjid. 

Hipotesis (H2) : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kota Pekanbaru. 

2.4.3 pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan masjid 

(Studi pada masjid-masjid di kota Pekanbaru, Riau) 

Sistem pengendalian internal merupakan komponen penting dalam 

menjaga keandalan dan keakuratan laporan keuangan. Pengendalian internal 

yang baik akan meminimalkan kesalahan, kecurangan, serta memastikan 

bahwa semua transaksi dicatat dan dilaporkan sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku. Dengan demikian, sistem pengendalian internal berperan dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid. 
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Hasil penelitian Nursafitri (2022) menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan masjid. Hal ini sejalan dengan Maria Magdalena Pur Dwiastuti dkk. 

(2023) yang menyatakan bahwa pengendalian internal yang efektif dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. Namun, berbeda dengan 

Nelsha Meutia (2020) yang menemukan bahwa sistem pengendalian internal 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Secara teoritis, semakin baik sistem pengendalian internal diterapkan, 

maka semakin tinggi tingkat keandalan laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

pengurus masjid. 

Hipotesis (H3): Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kota Pekanbaru. 

2.4.4. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi ISAK 335, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, dan Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid (Studi pada masjid-masjid di kota 

Pekanbaru, Riau)          

Secara simultan, pengetahuan akuntansi ISAK 335, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid. Pemahaman 

yang baik terhadap standar akuntansi (ISAK 335) memberikan pedoman dalam 

penyusunan laporan keuangan; pemanfaatan teknologi informasi mendukung 

efisiensi dan kecepatan penyajian laporan; sedangkan sistem pengendalian 

internal menjamin keandalan dan keakuratan informasi yang disajikan. 
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Menurut Nur Safitri (2022) dan Sofia (2022), ketiga variabel tersebut 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan masjid. Dengan kombinasi penerapan standar akuntansi, penggunaan 

teknologi, dan pengendalian internal yang baik, laporan keuangan masjid dapat 

disusun secara transparan, akuntabel, dan dapat dipercaya oleh jamaah serta 

publik. 

 Hipotesis (H4): Pengetahuan akuntansi ISAK 335, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan sistem pengendalian internal secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kota 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris yang datanya berbentuk 

angka-angka. Dalam penelitian kuantitatif mengenal metode ilmiah, yaitu 

langkah-langkah dalam memproses pengetahuan ilmiah dengan menggabungkan 

cara berpikir rasional dan empiris dengan jalan membangun jembatan 

penghubung yang berupa pengajuan hipotesis (Syahrum & Salim, 2012).  

 

3.2 . Variabel Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2022) definisi variabel penelitian adalah: “Variabel 

penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel juga merupakan atribut 

dari bidang keilmuan atau kegiatan  tertentu.” Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable), variabel bebas (independent 

variable), Sesuai judul dengan yang diajukan yaitu pengaruh pengaruh 
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pengetahuan akuntansi isak 335, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem 

pengendalian internal masjid terhadap kualitas laporan keuangan masjid di kota 

pekanbaru. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen  dan satu 

variabel dependen. Berikut definisi operasional dari masing-masing variabel 

tersebut: 

3.2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Kualitas Laporan Keuangan masjid (Y). Kualitas Laporan 

Keuangan Masjid, yaitu kemampuan informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan dapat dipahami, dan memenuhi kebutuhan pemakainya dalam 

pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan 

material serta dapat diandalkan, sehingga laporan keuangan tersebut dapat 

dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Indikator Kualitas Laporan 

Keuangan masjid berdasarkan ISAK 335 yaitu: relevan, andal, dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami. Dalam instrumen ini pengukuran 

menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4. Poin penilaian dalam 

kuisioner untuk setiap pernyataan yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak 

Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju). 

3.3.2. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang keberadaannya tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain, tetapi keberadaan variabel ini akan 

mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 
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independen, yaitu Pengetahuan ISAK 335 (X1), Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X2), dan Sistem Pengendalian Intern Masjid (X3). Definisi 

operasional dari masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan terhadap ISAK 335 

 

Pengetahuan terhadap ISAK 335  adalah sejauh mana petugas masjid 

mengetahui tentang pengaplikasian ISAK 335 terhadap laporan keungan 

masjid. Indikator variabel Pengetahuan terhadap ISAK 335 (X1) dilihat dari 

latar belakang pendidikan, pelatihan, pengalaman dan tanggungjawab. 

Dalam instrumen ini pengukuran menggunakan skala Likert dengan skor 1 

sampai 4. Poin penilaian dalam kuisioner untuk setiap pernyataan yaitu 

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat 

Setuju). 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) adalah perilaku sikap akuntan 

menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas dan 

meningkatkan kinerja. Teknologi informasi meliputi komputer dan jaringan. 

Komputer terdiri atas dua bagian besar yaitu perangkat lunak (software) dan 

perangkat keras (hardware). Jaringan merupakan suatu sistem yang 

menghubungkan komputer satu dengan yang lainnya sehingga dapat 

berinteraksi atau saling bertukar data, Indikator variabel Pemanfaatan 

Teknologi Informasi (X2) dilihat dari penggunaan komputer dan jaringan. 

Dalam instrumen ini pengukuran menggunakan skala Likert dengan skor 1 

sampai 4. Poin penilaian dalam kuisioner untuk setiap pernyataan yaitu S 
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(Selalu), KK (Kadang-kadang), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). 

3. Sistem Pengendalian Intern masjid 

Sistem Pengendalian Intern Masjid (X3) adalah proses yang dirancang 

oleh manajemen untuk memberikan jaminan atau keyakinan yang memadai 

atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 

keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset masjid, dan ketaatan 

terhadap peraturan-peraturan yang di berlakukan kepada petugas masjid. 

Indikator variabel Sistem Pengendalian Intern masjid (X3) dilihat dari 

lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta pemantauan, yang didasarkan pada PP No. 

60 Tahun 2008. Dalam instrumen ini pengukuran menggunakan skala 

Likert dengan skor 1 sampai 4. Poin penilaian dalam kuisioner untuk setiap 

pernyataan yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), 

SS (Sangat Setuju). 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Menurut Syahrum dan Salim (2012) populasi adalah 

keseluruhan objek yang akan atau ingin diteliti. Menurut populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Siyoto & Sodik, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus masjid di Kota Pekanbaru, 

Riau. Yang dalam hal ini adalah masjid paripurna kota pekanbaru yang mana 

masjid paripurna yang ada di Kota Pekanbaru memiliki standar laporan 

keungan yang lebih terstruktur dan memenuhi kriteria penentuan adapun 

kriteria untuk responden dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bendahara Masjid Paripurna yang di tetapkan pemerintah Kota Pekanbaru 

baik itu Tingkat Kecamatan maupun Kelurahan yang berjumlah 100 masjid 

Tabel 3.1 
No Nama masjid Umur Pendidkan Jabatan 

1 Nurussalam 63 SMA bendahara 

2 Nurul ibadah 61 S1 bendahara 

3 Al-kautsar 48 SMA bendahara 

4 Al - mu’amalah 57 SMA bendahara 

5 Nurul islam 63 S1 bendahara 

6 Al - falah darul mukhtaqin 46 S1 bendahara 

7 Al – mukhlisin 61 S3 bendahara 

8 Abidin 58 SMA bendahara 

9 Al – muttaqin 35 S1 bendahara 

10 Al – mujahidin 57 S1 bendahara 

11 Istiqomah 45 S1 bendahara 

12 Al-muhajirin 63 S1 bendahara 

13 Al-muttaqien 60 S3 bendahara 

14 Nurhasanah 48 S1 bendahara 

15 Al-ihsan 20 SMA bendahara 

16 Miftahul jannah 60 S1 bendahara 

17 Baitul rahman 59 S1 bendahara 

18 Al-mukminin 54 S1 bendahara 

19 Al-ikhlas 61 S1 bendahara 

20 Khairul amal 53 S2 bendahara 

21 Asshobirin 60 SMA bendahara 

22 Taqwa 50 S2 bendahara 

23 Al-muhsinin 46 S2 bendahara 

24 Tsamaratul iman 48 SMA bendahara 
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No Nama masjid Umur Pendidkan Jabatan 

25 An-najah 61 SMA bendahara 

26 Al-hikmah 53 S1 bendahara 

27 Al-ikhwan 57 S1 bendahara 

28 Al-manar 52 S1 bendahara 

29 
Ittihadul muslimin 

57 S1 bendahara 

30 Lillah 63 S1 bendahara 

31 Al-mujahadah 53 SMA bendahara 

32 Ar-raudhah 47 S1 bendahara 

33 Dzidni ilma 51 S1 bendahara 

34 Nurhayatullah 49 S2 bendahara 

35 Jami'atun najah 45 SMA bendahara 

36 Al-anshar 56 S1 bendahara 

37 Al-ikhwan 47 S1 bendahara 

38 Ar-rahman 44 S1 bendahara 

39 Nur hidayah 59 S1 bendahara 

40 Al-hasanah 57 SMA bendahara 

41 Raudhatushalihin 62 SMA bendahara 

42 Nurul iman 66 S2 bendahara 

43 Amaliyah 55 S1 bendahara 

44 Nurul Amal - - - 

45 Raya Irham - - - 

46 Al-Jamik - - - 

47 Azzikra - - - 

48 Baitussalam - - - 

49 Al-Fajar - - - 

50 Al-Hidayah - - - 

51 Al-Ikhlas - - - 

52 Darul Hasanah - - - 

53 Babussalam - - - 

54 Al-Jihad - - - 

55 Tajul Islam - - - 

56 Nurul Ilmi - - - 

57 Al-Ihsan - - - 

58 Istiqomah - - - 

59 Baitul Muktamar - - - 

60 Al-Mukminin - - - 

61 Nurul Hidayah - - - 

62 Darul Ikhsan - - - 

63 Al Huda - - - 

64 Al-Firdaus - - - 

65 Nurul Ikhsan - - - 
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No Nama masjid Umur Pendidkan Jabatan 

66 Al-Mukminin - - - 

67 Al-Ukhuwah - - - 

68 Al-Muhajirin - - - 

69 Al-Ma'ruf - - - 

70 As-Syuhada - - - 

71 Al-Irsyad - - - 

72 Nurul Iman - - - 

73 At-Taqwa - - - 

74 Muslimin - - - 

75 Muthmainah - - - 

76 Rahmat Illahi - - - 

77 Al-Huda - - - 

78 Nurul Iman - - - 

79 Al-Khasyi'in - - - 

80 Istiqarah - - - 

81 Al-Washliyah - - - 

82 Al-Falah - - - 

83 Annur Brimob - - - 

84 Ar-Rahim - - - 

85 Nurul Iman Khairat - - - 

86 Al-Jihad - - - 

87 Al-Jami' - - - 

88 Al-Ihsan - - - 

89 Al-Iman - - - 

90 Nurul Huda - - - 

91 Amal Jariyah - - - 

92 Al-Furqon - - - 

93 Al-Ibadah - - - 

94 Al-Muttaqin - - - 

95 Al-Fajariah - - - 

96 Masjid Agung Ar-

Rahman 

- - - 

97 Al-firdaus - - - 

98 Nurul Yaqin - - - 

99 Al-Khairat - - - 

100 Al-Mujtahidin - - - 

S96umber: Data Primer Diolah, 2025 
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9Tabel 3.2 

Jumlah Populasi masjid 

Jumlah Masjid Paripurna Di Kota Pekanbaru 100 

Masjid Yang Tidak Sesuai Dengan Kriteria 57 

Masjid Yang Menerima 43 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

 3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel yang memiliki tujuan tertentu dimana teknik yang digunakan seperti 

nonprobability. Menurut Sugiyono (2016: 84) nonprobability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.  

    Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Adapun yang menjadi kriterianya yaitu, bendahara masjid, kemudian masjid 

yang rutin membuat laporan keuangan, Pengurus/ Sumber Daya Manusia 

(SDM) memiliki minimal pendidikan tingkat Sma/ Sederajat,Kuesioner yang 

disebar ke masing-masing masjid sesuai dengan kriteria yang sudaah di 

tentukan. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Kuesioner 

kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Responden adalah orang 
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yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang dimuat dalam angket. Adapun 

angket disusun sesuai dengan indikator penelitian yaitu pengaruh pengetahuan 

akuntansi Isak 335, teknologi informasi, pengendalian internal, terhadap 

kualitas laporan keuangan masjid (Studi pada masjid-masjid di kota Pekanbaru, 

Riau). 

3.4.2 Skala Pengukuran 

Adapun skala pengukuran yang dilakukan adalah skala likert. Menurut 

(Sugiyono, 2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Tingkat 

persetujuan yang dimaksud dalam skala likert ini terdiri dari lima pilihan skala 

yang memiliki gradasi dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Skala 

likert selalu ganjil dan selalu ada pilihan “netral”. Maka, dalam penelitian ini 

hanya digunakan lima kategori diantaranya: 

a. Skor 1 = Sangat Tidak Setuju 

b. Skor 2 = Tidak Setuju 

c. Skor 3 = Kurang Setuju 

d. Skor 4 = Setuju 

e. Skor 5 = Sangat Setuju 

 

3.4   Pengujian Instrumen Penelitian 

 Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah (Siyoto & Sodik, 2015). Analisis data adalah proses 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, metabulasi data 
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berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan, untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hal ini disebabkan data 

yang diperoleh data yang digunakan secara langsung tetapi perlu diolah agar data 

tersebut dapat memberikan keterangan yang dapat dipahami dan teliti. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 

(Multiple Regression Analysis) untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan 

bantuan program Jamovi 2.6.44. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Pengukuran variabel menggunakan skala likert, yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden diberi skor dengan 

menggunakan 5 (lima) poin skala likert. 

 

3.5. Uji Statistik Deskriptif  

Uji statistik deskriptif tujuannya adalah untuk menguji dan menjelaskan 

karakteristik sampel yang di observasi. Hasil uji statistik deskriptif biasanya 

berupa tabel yang setidaknya berisi nama variabel yang diobservasi, mean, deviasi 

standar (standard deviation), maksimum dan minimum, yang kemudian diikuti 

penjelasan berupa narasi yang menjelaskan interpretasi isi tabel tersebut. 

 

3.6   Uji Kualitas Data  

Ketepatan pengujian hipotesis sangat tergantung pada kualitas data yang 
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dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian tidak akan berguna bilamana 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki validitas dan 

reliabilitas yang memenuhi persyaratan minimal. Ada dua macam uji kualitas 

data, yaitu : 

3.6.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas merupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa 

cermat suatu item dalam mengatur apa yang ingin diukur (Purnomo, 2017). 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment dengan ketentuan nilai r hitung > nilai r tabel maka item 

pertanyaan dikatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung untuk degree of freedom (df) = n-2. 

3.6.2 Uji Reliabiltas Instrumen Penelitian 

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner dapat dikatakan 

reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten ataupun 

stabil dari waktu ke waktu. Uji reabilitas dalam penelitian ini diukur dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.60 . 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik berguna untuk menentukan apakah model regresi 

berganda dalam penelitian ini sesuai dan apakah penelitian ini layak untuk 

dilanjutkan. Pengujian hipotesis tradisional dianggap sebagai syarat penting 

dalam merancang penelitian yang benar. Pada pengujian hipotesis tradisional, 

evaluasi didasarkan pada tiga asumsi dasar yang bertujuan untuk mencegah 

bias, yaitu: 

3.6.3.1 Uji Normalitas Data 

 

 Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu 

model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Pengukuran kriteria 

normalitas distribusi residu dapat dilakukan melalui analisis statistik, uji 

statistik yang dapat menguji normalitas adalah uji statistik non parametik 

Shapiro-Wilk. Dalam uji ini apabila nilai asymp sig. 2-tailed) > 0,05 maka 

distribusi data dapat dikatakan normal dan apabila nilai asymp sig. 2-tailed) < 

0,05 maka distribusi data dapat dikatakan tidak normal. 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas  

Pengujian multikolinieritas berguna agar mengidentifikasi adanya 

korelasi yang kuat antara variabel bebas (independen) pada sebuah model 

regresi. Untuk mengevaluasi keberadaan multikolinieritas, dapat digunakan 

pengukuran yang dikenal sebagai Variance Inflation Factor (VIF). 1. 

Multikolinieritas terjadi ketika nilai toleransi < 0,1 atau VIF > 10 2. 

Multikolinieritas tidak terjadi apabila nilai toleransi > 0,1 atau VIF < 10.10 . 
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3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda  

Penggunaan analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur 

kekuatan antara beberapa variabel dan menyoroti arah antara variabel terikat 

dan variabel bebas. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi dampak 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Isak 335, Teknologi Informasi, Pengendalian 

Internal Masjid terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid. Persamaan 

matematika untuk regresi linier berganda dinyatakan sebagai berikut: Rumus: 

Y= a+ b1x1 + b2x2 + b3x3 + b3x4 + b5x5 + e 

 Keterangan:  

 Y : Kualitas Laporan Keuangan Masjid  

a : Nilai Konstanta  

b 1,2,3,4,5 : Koefisien Regresi  

X1 : Pengetahuan Akuntansi Isak 335 

X2 : Teknologi Informasi 

X3 : Pengendalian Internal Masjid  

E : Eror  

3.6.5 Pengujian Hipotesis  

3.6.5.1 Uji Secara Parsial (Uji T)  

 Uji statistik t bertujuan mengevaluasi dampak tiap variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. Signifikansi (α) dalam penelitian 

ini adalah 5%. Uji t menitikberatkan pada probabilitas signifikan variabel 

dalam hasil analisis regresi. Kriteria parsial sebagai berikut: 1. Jika t hitung > t 

tabel & sig. < 0,05, variabel independen berpengaruh signifikan pada variabel 
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dependen (Ha diterima & Ho ditolak). 2. Jika t hitung < t tabel & sig. > 0,05, 

variabel independen tak berpengaruh signifikan pada variabel dependen (Ha 

ditolak & Ho diterima). 

 

3.6.5.2 Uji Secara Simultan (Uji F)  

 Parafrase seluruh kalimat Uji F pada dasarnya mengindikasikan apakah 

seluruh variabel independen pada model berpengaruh simultan pada variabel 

dependen. Ini dilakukan dengan significance level (α) = 5% Kriteria 

signifikansi simultan adalah:  

a. Jika signifikan > 0,05, hipotesis ditolak (koefisien regresi tak signifikan). 

Secara bersamaan, variabel independen tak berpengaruh signifikan pada 

variabel dependen. 

b. Jika signifikan < 0,05, hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). 

Secara bersamaan, variabel independen berpengaruh signifikan pada 

variabel dependen. 

3.6.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2 )  

 Koefisien determinasi adalah indikator seberapa baik garis regresi sesuai 

dengan data atau dapat menilai seberapa besar sumbangan variabel (X) 

terhadap variasi perubahan variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi 

ditampilkan melalui Adjusted R Square (R2). Adjusted R Square (R2) dipilih 

dikarenan dapat menyesuaikan nilai ketika variabel independen ditambahkan 

atau dihilangkan dalam model tanpa menyebabkan bias pada jumlah variabel 

independen yang dimasukkan. Rentang nilai koefisien determinasi berada 
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antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 1 (satu) menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengunakan instrument angket 

atau kuisinoer yang telah di sebarkan ke pada Pengurus Masjid Parpurna di kota 

pekanbaru sebagai objek. Peneliti mulai menyebarkan kuisioner pada tanggal 12 

juni 2025 sampai tanggal 4 juli 2025 Kuesioner yang disebarkan berjumlah 43 

buah atau 100%, kuesioner yang diolah atau yang kembali berjumlah 43 atau 

100%. Data sampel penelitian dapat dilihat pada table 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4 .1 Sampel dan Tingkat Pengembalian 

Kusioner Jumlah Presentase 

Kuisiner yang di kirim 43 100% 

Kuisioner yang di Kembali 43 100% 

Kuisiner yang tidak 

Kembali 

0 0% 

Total kuisioner 43 100% 

 

 Analisis Statistik Deskriptif Statistik deskriptif telah dilakukan terhadap 43 

responden untuk diolah lebih lanjut. Pengukuran ini lakukan untuk penarikan 

kesimpulan. Pengukuran ststistik ini diperlukan karena dapat menggambarkan 

pemusatan nilai nilai observasi sampel sehingga memudahkan pengamatan. 

Melalui perhitungan ini 43 akan didapatkan gambaran mengenai sampel sehingga 

dapat mendekati kebenaran populasi dan memberikan gambaran dari masing-

masing variabel yang akan diteliti dari nilai ratarata, maksimum, minimum dan 

standar deviasi. Berikut merupakan data stastistik deskriptif secara keseluruhan 

dari nilai rata-rata maksimum,minimum dan standar deviasi. Dalam mengukur 

statistic sampel ini peneliti menggunakan Jamovi 2.6.44. 
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Tabel 4 3 Ststistik deskriptif 

Descriptives 

  X1 X2 X3 Y 

N 43 43 43 43 

Mean 21.3 21.5 22.3 26.9 

Standard deviation 1.50 1.40 1.07 1.47 

Minimum 18 18 20 24 

Maximum 24 25 25 30 

Sumber data :hasil olahan Jamovi 2.6.44 

 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa jumlah responden (N) 

untuk masing-masing variabel adalah sebanyak 43 Masjid. Variabel X1 memiliki 

nilai rata-rata sebesar 21,3 dengan standar deviasi 1,50, nilai minimum 18, dan 

nilai maksimum 24. Variabel X2 memiliki rata-rata 21,5, standar deviasi 1,40, 

nilai minimum 18, dan maksimum 25. Selanjutnya, variabel X3 memiliki rata-rata 

22,3, standar deviasi 1,07, nilai minimum 20, dan nilai maksimum 25. 

 Sementara itu, variabel Y sebagai variabel terikat menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 26,9 dengan standar deviasi 1,47, nilai minimum 24, dan maksimum 

30. Nilai rata-rata yang relatif tinggi serta standar deviasi yang kecil pada seluruh 

variabel menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan cukup baik dan tidak 

terdapat penyimpangan yang ekstrem (outlier). Hal ini menunjukkan bahwa 

persepsi atau respons responden terhadap instrumen penelitian cenderung 

homogen dan stabil. 

 Dengan demikian, data yang diperoleh memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis lanjutan, seperti uji korelasi dan regresi, karena menunjukkan sebaran 

data yang normal dan tidak terdapat nilai ekstrem. 
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4.3.1 Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu 

instrument dalam penelitian. Jawaban tiap-tiap responden untuk setiap 

pernyataan akan dibandingkan dengan nilai r table. Nilai r table yaitu didapat 

dari (df= n-2) df=66- 2=64 dengan tingkat signifikan 5%. Setiap pernyataan 

dinyatakan valid apabila nilai r hiting > r table. Tabel 4.4 dibawah ini 

menunjukkan hasil uji validitas variable kualitas laporan keungan masjid 

Uji validitas kualitas laporan keungan masjid 

Tabel 4 4 Hasil uji validitas Kualitas Laporan Keungan Masjid 

PERTANYAAN R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

KLK.1 0.821 0,300 VALID 

KLK.2 0.859 0,300 VALID 

KLK.3 0.673 0,300 VALID 

KLK.4 0.791 0,300 VALID 

KLK.5 0.760 0,300 VALID 

KLK.6 0.874 

 

0,300 VALID 

Sumber data :hasil olahan Jamovi 2.6.44 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas bahwa variabel Kualitas Laporan Keungan 

Masjid (Y) dinyatakan valid karena rihitung > r table. 

Uji validitas pengetahuan akuntansi isak 335 

Tabel 4.5 hasil Uji validitas Pengetahuan Akuntansi Isak 335 

PERTANYAAN R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

PA.1 0.763 0,300 VALID 

PA.2 0.631 0,300 VALID 

PA.3 0.511 0,300 VALID 

PA.4 0.633 0,300 VALID 

PA.5 0.610 0,300 VALID 

Sumber data :hasil olahan Jamovi 2.6.44 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas bahwa variabel Pengetahuan Akuntansi Isak 

335 (X1) dinyatakan valid karena r hitung > r table. 

Uji validitas Pemanfaatan teknologi Informasi 

Tabel 4.6 hasil Uji validitas Pemanfaatan teknologi Informasi 

PERTANYAAN R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

PTI.1 0.693 0,300 VALID 

PTI.2 0.606 0,300 VALID 

PTI.3 0.596 0,300 VALID 

PTI.4 0.612 0,300 VALID 

PTI.5 0.690 0,300 VALID 

Sumber data :hasil olahan Jamovi 2.6.44 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa variabel Pemanfaatan teknologi 

Informasi (X2) dinyatakan valid karena r hitung > r table. 

UJI validitas Pengendalian Internal Masjid 

Tabel 4.7 Hasil UJI validitas Pengendalian Internal Masjid 

PERTANYAAN R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

PIM.1 0.712 0,300 VALID 

PIM.2 0.720 0,300 VALID 

PIM.3 0.774 0,300 VALID 

PIM.4 0.692 0,300 VALID 

PIM.5 0.687 0,300 VALID 

Sumber data :hasil olahan Jamovi 2.6.44 

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa variabel Pengendalian Internal Masjid 

(X3) dinyatakan valid karena r hitung > r table. 

4.3.2 Uji riabilitas 

Uji reliabilitas untuk menguji konsisten dari jawaban yang telah 

diberikan responden melalui instrument penelitian yang sudah valid. 

Pengujiareliabilitas dalam penelitian ini untuk menunjukkan tingkat reliabilitas 

konsisten internal terhadap teknik yang digunakan adalah mengukur Cronbachs 



 65 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

Pengetahuan Akuntansi ISAK 335, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan 

Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid di Kota 

Pekanbaru, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Akuntansi ISAK 335 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Masjid. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.262 (> 0.05), 

yang berarti secara parsial variabel ini tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ISAK 335 

belum menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan di masjid. Pengelolaan keuangan masih cenderung dilakukan 

berdasarkan pengalaman atau kebiasaan administratif, bukan berdasarkan 

standar akuntansi formal. 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Masjid. 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.855 (> 0.05), sehingga 

variabel ini juga tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun Pemanfaatan teknologi informasi 

tersedia, penerapannya dalam pengelolaan laporan keuangan masjid belum 
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optimal, dengan masih banyaknya masjid yang mengandalkan pencatatan 

manual. 

3. Pengendalian Internal Masjid berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel ini menunjukkan nilai signifikansi < 0.001 

(< 0.05), sehingga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini 

menegaskan bahwa sistem pengendalian internal yang baik, seperti 

pemisahan tugas, dokumentasi transaksi, dan pengawasan internal, 

berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

4. Secara simultan, Pengetahuan Akuntansi ISAK 335, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, dan Pengendalian Internal Masjid berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F = 185 dan signifikansi p < 0.001, yang 

berarti ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini diperkuat oleh 

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.941, yang menunjukkan bahwa 

94,1% variasi dalam kualitas laporan keuangan masjid dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel tersebut. 

 

5.2 Keterbatasan  

 Penlitian Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini telah memiliki 

keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi arahan untuk penelitian selanjutnya.  

Berikut beberapa keterbatasan dari penelitian ini: 
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1. Dalam penelitian ini dalam mendeteksi kualitas laporan keungan masjid, 

hanya mengguna kan variabel pengentahun akuntans isak 335, teknologi 

informasi, dan juga pengendalian internal 

2.  Dalam penelitian ini, tidak semua masjid paripurna bersedia mengisi 

kusioner yang di sedia kan 

3. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

yaitu kuesioner sehingga mungkin datanya bersifat subyektif 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan literasi terhadap ISAK 335 perlu dilakukan bagi para 

pengurus masjid, agar standar akuntansi dapat diterapkan secara tepat 

dalam penyusunan laporan keuangan, meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan belum ada pengaruh signifikan. Sosialisasi dan pelatihan 

rutin sangat diperlukan. 

2. Optimalisasi penggunaan teknologi informasi perlu ditingkatkan dalam 

proses pencatatan dan pelaporan keuangan masjid. Pengurus masjid 

disarankan untuk mulai menggunakan aplikasi keuangan berbasis 

komputer atau digital guna meningkatkan akurasi dan efisiensi. 

3. Penguatan sistem pengendalian internal merupakan hal yang sangat 

penting, mengingat variabel ini terbukti memiliki pengaruh signifikan. 

Pengurus masjid perlu menyusun prosedur pengawasan dan pengendalian 
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yang jelas, termasuk dokumentasi transaksi, pelaporan berkala, dan audit 

internal. 

4. Kepada pemerintah hendaknya membuat aplikasi atau sistem yang 

mempermudah pengurus masjid untuk menyusun laporan keungan 

masjidsesuai dengan Isak 335, agar pengurus masjid dapat menyajikan 

laporan keungan yang lebih berkualitas. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, 

seperti transparansi keuangan, akuntabilitas publik, atau partisipasi jamaah 

dalam pengelolaan keuangan masjid, guna memperoleh pemahaman yang 

lebih luas dan komprehensif. 
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KUESIONER 

 

Assalamu`alaikum Wr. Wb. 

 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi gelar 

sarjana Strata-1 (S1) pada Program Studi Akuntansi (Konsentrasi Syariah) 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, 

maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh pengetahuan 

akuntansi isak 335, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem 

pengendalian internal masjid terhadap kualitas laporan keuangan masjid di 

kota pekanbaru)”, Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama : Yovi Ramadani  

NIM 
Jurusan 

: 12070317573 
: Akuntansi S1 

Identitas Responden 
Nama masjid 

 
 

: 

Umur 
Bidang  

Jenis Kelamin 

Pendidikan Terakhir 

: 
: 
: ( ) Pria ( ) Wanita 
: ( ) SD ( ) SMA/SLTA 

 
 
 
 

( ) S2 

 ( ) SMP ( ) S1 ( ) S3 

 

Beri tanda centang (🗸) untuk jawaban yang sesuai ! Nilai 1 berarti = Sangat 

Tidak Setuju 

Nilai 2 berarti = Tidak Setuju 
Nilai 3 berarti = Kurang Setuju Nilai 4 berarti = Setuju 

Nilai 5 berarti = Sangat Setuju 
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Pengetahuan Akuntansi ISAK 335 
 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 
 
 
 
1 

Pengurus masjid melakukan pencatatan laporan 
keuangan sesuai dengan ISAK 35 seperti laporan 
posisi keuangan, laporan penghasilan 
komprehensif,  laporan  perubahan  aset  
neto, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan 

     

 
 
 
 
 
2 

Pengurus masjid telah memiliki pengetahuan 
mengenai prinsip dasar akuntansi yang meliputi: 
1. Pengukuran (aset dicatat pada saat harga 

perolehan dan aset dinilai sesuai nilai saat 
ini yang berlaku) 

2. Pengakuan pendapatan 
3. Pengakuan beban 
4. Pengungkapan penuh (segala sesuatu yang 

bersangkutan dengan laporan keuangan dan 
dapat mempengaruhi keputusan yang 
akan diungkapkan). 

     

 
3 

Pengurus masjid telah memiliki pedoman 
akuntansi dalam membuat laporan keuangan 

     

 
 
4 

Pengurus masjid dapat membuat laporan 
keuangan yang sesuai karakterisktik yakni 
dapat dipahami, releven, netral, dapat diuji, 
tepat waktu. 

     

 
 
5 

Pengurus masjid dapat membuat laporan 
keuangan yag terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laporan penghasilan komprehensif, 
laporan perubahan aset neto, laporan arus 
kas, dan catatan atas laporankeuangan 
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Teknologi Informasi 
 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Pengurus masjid sadar kegunaan 
teknologi informasi untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas 

     

2 Masjid  memiliki  dan  menggunakan  
perangkat keras (hardware) seperti komputer 
yang memadai dalam melaksanakan proses 
akuntansi 

     

 
 
3 

Masjid memiliki dan menggunakan alat 
hitung seperti kalkulator, maupun yang 
berbentuk aplikasi yang memadai. 

     

4 Pengurus masjid mempulikasikanlaporan 
keuangan melalui media elektronik seperti 
website maupun group chatting (whatsapp). 

     

5 Masjid dilengkapi dengan sistem penyaluran 
dana secara online seperti transfer bank. 

     

  

     Pengendalian Internal 
 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Masjid memiliki struktur organisasi yang jelas.      

2 Pengurus masjid sudah bekerja sesuai 
pembagian tugas dalam organisasi. 

     

3 Kegiatan  yang dijalankan  sesuai  dengan  
yang direncanakan dan disetujui oleh pihak 
berwenang. 

     

   
  4 

Pengurus masjid menyediakan media 
komunikasi (untuk menyampaikan saran) 
antar pengurus dengan masyarakat. 

     

5 Pimpinan masjid melakukan pemeriksaan 
terhadap pengelolaan keuangan catatan 
akuntansi. 
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Kualitas Laporan Keuangan 
 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Informasi laporan keuangan yang disajikan 

bisa dipahami oleh pengguna laporan. 

     

 

 

2 

Informasi yang dihasilkan dapat membantu 

mengevaluasi kondisi keuangan pada 

peristiwa di masa lalu. 

     

3 Laporan keuangan dapat membantu 

pengambilan keputusan masa depan. 

     

4 Informasi yang ditunjukkan dalam laporan 

keuangan bersifat akurat. 

     

 

 

5 

Informasi dalam laporan keuangan telah 

menggambarkan semua transaksi yang 

seharusnya disajikan 

     

7 Laporan keuangan diterbitkan secara berkala.      

 
 

 

No Nama masjid gender umur pendidkan jabatan 

1 Nurussalam Laki- laki 63 SMA bendahara 

2 Nurul ibadah Laki- laki 61 S1 bendahara 

3 Al-kautsar Laki- laki 48 SMA bendahara 

4 Al - mu’amalah Laki- laki 57 SMA bendahara 

5 Nurul islam Laki- laki 63 S1 bendahara 

6 Al - falah darul mukhtaqin Laki- laki 46 S1 bendahara 

7 Al – mukhlisin Laki- laki 61 S3 bendahara 

8 Abidin Laki- laki 58 SMA bendahara 

9 Al – muttaqin Laki- laki 35 S1 bendahara 

10 Al – mujahidin Laki- laki 57 S1 bendahara 

11 Istiqomah Laki- laki 45 S1 bendahara 

12 Al-muhajirin Laki- laki 63 S1 bendahara 

13 Al-muttaqien Laki- laki 60 S3 bendahara 

14 Nurhasanah Laki- laki 48 S1 bendahara 

15 Al-ihsan Laki- laki 20 SMA bendahara 

16 Miftahul jannah Laki- laki 60 S1 bendahara 

17 Baitul rahman Laki- laki 59 S1 bendahara 

18 Al-mukminin Laki- laki 54 S1 bendahara 

19 Al-ikhlas Laki- laki 61 S1 bendahara 

20 Khairul amal Laki- laki 53 S2 bendahara 

21 Asshobirin Laki- laki 60 SMA bendahara 

22 Taqwa Laki- laki 50 S2 bendahara 
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23 Al-muhsinin Laki- laki 46 S2 bendahara 

24 Tsamaratul iman Laki- laki 48 SMA bendahara 

25 An-najah Laki- laki 61 SMA bendahara 

26 Al-hikmah Laki- laki 53 S1 bendahara 

27 Al-ikhwan Laki- laki 57 S1 bendahara 

28 Al-manar Laki- laki 52 S1 bendahara 

29 Ittihadul muslimin Laki- laki 57 S1 bendahara 

30 Lillah Laki- laki 63 S1 bendahara 

31 Al-mujahadah Laki- laki 53 SMA bendahara 

32 Ar-raudhah Laki- laki 47 S1 bendahara 

33 Dzidni ilma Laki- laki 51 S1 bendahara 

34 Nurhayatullah Laki- laki 49 S2 bendahara 

35 Jami'atun najah Laki- laki 45 SMA bendahara 

36 Al-anshar Laki- laki 56 S1 bendahara 

37 Al-ikhwan Laki- laki 47 S1 bendahara 

38 Ar-rahman Laki- laki 44 S1 bendahara 

39 Nur hidayah Laki- laki 59 S1 bendahara 

40 Al-hasanah Laki- laki 57 SMA bendahara 

41 Raudhatushalihin Laki- laki 62 SMA bendahara 

42 Nurul iman Laki- laki 66 S2 bendahara 

43 Amaliyah Laki- laki 55 S1 bendahara 
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TABULASI DATA 

A. Pengentahuan Akuntansi ISAK 335 

No pa1 PA2 PA3 PA4 PA5 X1 

1 4 4 4 5 4 21 

2 4 5 4 4 4 21 

3 5 4 4 4 4 21 

4 4 5 4 4 4 21 

5 4 4 5 4 4 21 

6 4 4 5 4 4 21 

7 4 5 3 3 4 19 

8 3 4 3 5 3 18 

9 3 4 4 4 3 18 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 4 4 5 4 21 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 4 4 5 23 

14 4 4 5 4 4 21 

15 4 5 4 5 4 22 

16 4 3 4 4 4 19 

17 4 4 4 3 5 20 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 5 4 4 21 

21 5 4 4 4 5 22 

22 4 4 5 5 4 22 

23 4 5 5 4 4 22 

24 4 4 4 5 5 22 

25 4 4 5 4 4 21 

26 4 3 4 5 5 21 

27 4 4 5 4 4 21 

28 3 3 3 4 5 18 

29 5 5 3 4 4 21 

30 5 5 4 5 4 23 

31 4 4 5 4 4 21 

32 4 4 5 5 4 22 

33 5 4 4 5 5 23 

34 5 4 4 5 5 23 

35 5 5 4 4 4 22 

36 5 5 4 5 5 24 

37 5 4 4 5 4 22 
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38 5 4 5 4 4 22 

39 4 5 4 5 5 23 

40 5 4 5 5 4 23 

41 5 5 5 4 4 23 

42 5 5 5 4 5 24 

43 5 5 4 4 5 23 

 

B. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

No TI1 TI2 TI3 TI4 TI5 X2 

1 4 4 4 3 5 20 

2 4 4 3 5 5 21 

3 4 5 4 5 5 23 

4 4 4 5 3 4 23 

5 5 5 4 3 5 22 

6 4 5 5 4 4 22 

7 4 5 4 2 5 20 

8 5 5 5 3 5 23 

9 5 5 5 2 2 19 

10 5 5 5 5 5 25 

11 5 5 5 5 3 23 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 3 4 22 

14 5 5 4 3 5 22 

15 3 4 4 3 4 18 

16 4 5 4 4 5 22 

17 4 4 5 4 5 22 

18 4 4 4 3 5 20 

19 5 5 4 4 5 23 

20 5 4 4 5 4 22 

21 4 4 5 3 4 20 

22 5 5 4 5 4 23 

23 4 4 5 4 4 21 

24 5 4 4 3 4 20 

25 4 4 5 4 4 21 

26 4 4 4 5 4 21 

27 4 4 5 4 4 21 

28 3 4 4 5 5 21 

29 4 3 3 5 5 20 

30 4 5 5 4 4 22 

31 4 5 5 5 4 23 
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32 5 5 4 5 5 24 

33 5 5 5 3 4 22 

34 5 4 4 3 5 21 

35 4 4 4 3 5 20 

36 4 4 5 3 5 21 

37 4 4 5 3 5 21 

38 5 5 4 3 5 22 

39 5 4 4 5 5 23 

40 5 4 4 3 5 21 

41 5 4 4 3 4 20 

42 5 5 4 4 5 23 

43 4 4 5 5 4 22 

 

C. Pengendalian Internal 

No PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 X3 

1 4 4 4 5 4 21 

2 5 4 5 5 5 24 

3 5 5 4 5 4 23 

4 5 5 4 4 4 22 

5 4 5 5 4 4 22 

6 4 5 4 4 5 22 

7 4 5 5 4 5 23 

8 4 4 4 5 5 22 

9 5 5 5 5 5 25 

10 4 4 4 4 4 20 

11 5 4 4 4 4 21 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 5 5 4 22 

14 4 4 5 4 5 22 

15 5 4 4 4 5 22 

16 4 4 5 5 4 22 

17 5 4 4 5 4 22 

18 5 4 4 5 5 23 

19 4 4 5 5 4 22 

20 4 5 5 5 4 23 

21 4 4 5 4 4 21 

22 4 4 5 4 4 21 

23 4 5 5 5 4 23 

24 5 4 4 4 5 22 

25 4 4 5 5 4 22 



 80 

26 4 5 4 4 4 21 

27 4 4 5 5 5 23 

28 4 4 4 5 5 22 

29 4 4 5 5 5 23 

30 5 4 4 4 5 22 

31 5 5 4 5 5 24 

32 4 4 4 5 5 22 

33 4 5 5 4 4 22 

34 4 5 5 5 4 23 

35 4 4 5 5 5 23 

36 5 5 4 4 4 22 

37 5 5 4 4 5 23 

38 4 4 5 4 4 21 

39 5 4 5 4 4 22 

40 4 5 4 5 4 22 

41 5 4 5 5 4 23 

42 5 5 5 5 5 25 

43 5 4 5 4 4 22 

 

D. Kualitas Laporan Keuangan Masjid 

No KLK1 KLK2 KLK3 KLK4 KLK5 KLK6 

1 4 4 5 4 4 4 

2 5 4 4 5 4 4 

3 4 5 4 5 4 4 

4 5 5 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 

6 5 4 4 5 5 4 

7 4 4 5 4 5 5 

8 5 4 5 5 5 5 

9 4 4 4 4 4 4 

10 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 4 5 5 5 

13 5 4 4 5 5 4 

14 4 4 5 5 5 4 

15 5 5 5 5 5 5 

16 4 4 5 4 4 4 

17 4 5 5 4 4 4 

18 4 5 5 4 5 4 

19 4 4 5 4 4 4 

20 4 5 5 4 4 4 
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21 4 4 4 5 4 4 

22 4 4 5 5 5 4 

23 4 5 5 5 4 4 

24 4 4 5 4 4 4 

25 4 4 5 5 4 4 

26 4 4 4 4 5 4 

27 4 4 5 4 5 4 

28 4 5 5 5 5 5 

29 4 4 5 5 3 5 

30 4 4 3 5 5 5 

31 4 5 5 5 5 4 

32 5 4 4 5 5 5 

33 4 4 4 5 5 5 

34 5 4 5 4 5 4 

35 5 4 4 5 4 4 

36 5 5 4 5 5 5 

37 5 5 4 4 4 5 

38 5 5 4 4 5 4 

39 4 4 5 5 5 5 

40 5 5 4 4 5 5 

41 4 5 4 5 5 5 

42 4 4 4 5 5 4 

43 5 5 5 4 4 4 

44 4 4 5 5 5 5 
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A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Umur 

Descriptives 

  umur 

N 43 

Mean 53.7 

Median 56 

Standard deviation 8.62 

Minimum 20 

Maximum 66 

  

2.Jenis kelamin 

Frequencies of gender 

Gender Counts % of Total Cumulative % 

Laki- laki 43 100.0% 100.0% 

3 . Pendidikan 

Frequencies of pendidkan 

pendidkan Counts % of Total Cumulative % 

S1 24 55.8% 55.8% 

S2 5 11.6% 67.4% 

S3 2 4.7% 72.1% 

SMA 12 27.9% 100.0% 

  

 

B.STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptives 

  X1 X2 X3 Y 

N 43 43 43 43 

Mean 21.3 21.5 22.3 26.9 

Standard deviation 1.50 1.40 1.07 1.47 

Minimum 18 18 20 24 
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Descriptives 

  X1 X2 X3 Y 

Maximum 24 25 25 30 

 

C. Uji Validitas  
1. Pengetahuan Akuntansi ISAK 335 

    pa1 PA2 PA3 PA4 PA5 X1 

pa1 Pearson's r —           

df —           

p-value —           

PA2 Pearson's r 0.411** —         

df 41 —         

p-value 0.006 —         

PA3 Pearson's r 0.327* 0.066 —       

df 41 41 —       

p-value 0.032 0.672 —       

PA4 Pearson's r 0.241 0.261 0.243 —     

df 41 41 41 —     

p-value 0.120 0.091 0.116 —     

PA5 Pearson's r 0.450** 0.276 -0.003 0.186 —   

df 41 41 41 41 —   

p-value 0.002 0.073 0.985 0.233 —   

X1 Pearson's r 0.763*** 0.631*** 0.511*** 0.633*** 0.610*** — 

df 41 41 41 41 41 — 

p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 — 
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2. Pemanfaatan Teknologi informasi 

Correlation Matrix 

    TI1 TI2 TI3 TI4 TI5 X2 

TI1 Pearson's r —           

Df —           

p-value —           

TI2 Pearson's r 0.473** —         

Df 41 —         

p-value 0.001 —         

TI3 Pearson's r 0.308* 0.424** —       

Df 41 41 —       

p-value 0.045 0.005 —       

TI4 Pearson's r 0.262 0.051 0.162 —     

Df 41 41 41 —     

p-value 0.089 0.746 0.298 —     

TI5 Pearson's r 0.345* 0.296 0.106 0.391** —   

Df 41 41 41 41 —   

p-value 0.023 0.054 0.497 0.010 —   

X2 Pearson's r 0.693*** 0.606*** 0.596*** 0.612*** 0.690*** — 

Df 41 41 41 41 41 — 

p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 — 

  

3. Pengendalian Internal Masjid 

Correlation Matrix 

    PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 X3 

PI1 Pearson's r —           

Df —           

p-value —           

PI2 Pearson's r 0.415** —         

Df 41 —         

p-value 0.006 —         
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Correlation Matrix 

    PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 X3 

PI3 Pearson's r 0.399** 0.435** —       

df 41 41 —       

p-value 0.008 0.004 —       

PI4 Pearson's r 0.335* 0.408** 0.436** —     

df 41 41 41 —     

p-value 0.028 0.007 0.004 —     

PI5 Pearson's r 0.395** 0.351* 0.398** 0.371* —   

df 41 41 41 41 —   

p-value 0.009 0.021 0.008 0.014 —   

X3 Pearson's r 0.712*** 0.720*** 0.774*** 0.692*** 0.687*** — 

df 41 41 41 41 41 — 

p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 — 

  

4. Kualitas Laporan Keuangan Masjid 

Correlation Matrix 

    KLK1 KLK2 KLK3 KLK4 KLK5 KLK6 Y 

KLK

1 

Pearso

n's r 

—             

df —             

p-value —             

KLK

2 

Pearso

n's r 

0.676*

** 

—           

df 40 —           

p-value <.001 —           

KLK

3 

Pearso

n's r 

0.379* 0.533*

** 

—         

df 40 40 —         

p-value 0.013 <.001 —         

KLK

4 

Pearso

n's r 

0.661*

** 

0.620*

** 

0.289 —       

df 40 40 40 —       
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Correlation Matrix 

    KLK1 KLK2 KLK3 KLK4 KLK5 KLK6 Y 

p-value <.001 <.001 0.064 —       

KLK

5 

Pearso

n's r 

0.531*

** 

0.546*

** 

0.363* 0.616*

** 

—     

df 40 40 40 40 —     

p-value <.001 <.001 0.018 <.001 —     

KLK

6 

Pearso

n's r 

0.702*

** 

0.721*

** 

0.601*

** 

0.613*

** 

0.571*

** 

—   

df 40 40 40 40 40 —   

p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 —   

Y Pearso

n's r 

0.821*

** 

0.859*

** 

0.673*

** 

0.791*

** 

0.760*

** 

0.874*

** 

— 

df 40 40 40 40 40 40 — 

p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 — 

 

 

 D. Uji reabilitas 

1. pengetahuan akuntansi isak 335 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.618 

  

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.647 

  

3. Pengendalian Internal Masjid 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.762 

  

4. Kualitas Laporan Keungan Masjid 
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Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.884 

 

 

E. UJI ASUMSI KLASIK 

1. uji normalitas 
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Descriptives 

  X1 X2 X3 Y 

Mean 22.0 21.5 22.0 26.5 

Standard deviation 1.72 1.40 1.77 1.92 

Kurtosis -0.318 0.105 -0.431 -0.645 

Std. error kurtosis 0.709 0.709 0.709 0.709 

Shapiro-Wilk W 0.956 0.950 0.955 0.959 

Shapiro-Wilk p 0.099 0.061 0.092 0.132 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

  VIF Tolerance 

X1 1.00 0.996 

X2 1.04 0.957 

X3 1.04 0.959 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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F. UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

Model Coefficients – Y 

Predictor Estimate SE T p 

Intercept 21.227 5.990 3.544 0.001 

X1 0.104 0.127 0.820 0.417 

X2 0.496 0.139 3.568 <.001 

X3 -0.325 0.182 -1.784 0.082 

 

 

G. UJI HIPOTESIS 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 
Overall Model Test 

Model F df1 df2 P 

1 185 3 39 <.001 

 

2. hasil uji parsial 

Model Coefficients – Y 

Predictor Estimate SE t p 

Intercept 4.0893 1.7084 2.394 0.022 

X1 -0.4344 0.3814 -1.139 0.262 

X2 -0.0105 0.0567 -0.185 0.855 

X3 1.4628 0.3691 3.963 <.001 

 

3. Hasil Uji Koesfisien Determinasi 

 

Model R R² 

1 0.974 0.941 

 

 

 


